





A. Latar Belakang Masalah 
Manusia merupakan makhluk sosial, dalam hal ini mengandung makna bahwa 
manusia selalu membutuhkan orang lain. Hubungannya dengan orang lain tersebut 
menimbulkan interaksi yang akan membentuk suatu organisasi. Di dalam suatu 
organisasi terdapat segala macam aktivitas yang berhubungan dengan 
produktivitas, kinerja pegawai, dan juga hasilnya. 
Pegawai dalam melaksanakan tugas-tugasnya, tidak terlepas dari suatu tempat 
yang disebut dengan kantor. Kantor merupakan tempat diselenggarakannya 
kegiatan tata usaha di mana terdapat ketergantungan sistem antara orang, teknologi, 
dan prosedur untuk menangani data dan informasi mulai dari menerima, 
mengumpulkan, mengelola, menyimpan, dan juga menyalurkannya. Setiap 
pegawai membutuhkan ruangan untuk bekerja. Salah satu sarana kantor yang perlu 
dikelola adalah ruangan kerja sebagai tatanan tempat kerja yang mendukung untuk 
tercapainya penyelesaian pekerjaan kantor sebagaimana mestinya. 
Kelancaran dalam aktivitas kantor, rasa kepuasan karyawan dan pelanggan 
sangat ditentukan oleh penataan ruang kantor. Semakin baik tata ruangnya, semakin 
memberikan rasa aman dan nyaman dalam bekerja. Oleh karena itu, sebuah ruangan 




Kondisi kerja dikatakan baik apabila memungkinkan seseorang untuk 
meningkatkan produktivitas kerjanya, baik kondisi fisik maupun kondisi 
psikologis. Kondisi fisik berhubungan dengan keadaan gedung, ruang kerja, 
ventilasi, desain interior, dan sebagainya. Sedangkan kondisi psikologis adalah 
kondisi kerja yang dapat memberikan kepuasan kepada para anggotanya.  
Kondisi fisik yang berupa pemanfaatan penataan ruang kantor secara langsung 
berkaitan erat dengan peningkatan kinerja serta memberikan kontribusi untuk 
prestasi kerja yang efektif dan efisien. Sering kali pimpinan mengabaikan kondisi 
fisik perkantoran dalam menata organisasi dan lebih cenderung fokus terhadap 
kondisi psikologis pegawai. Padahal kondisi fisik yang berupa tata ruang kantor 
merupakan bagian dari motivasi dalam organisasi untuk menciptakan kinerja 
pegawai yang lebih baik. Kinerja pegawai yang baik juga dipengaruhi oleh berbagai 
macam faktor, seperti pengaruh dari luar (eksternal) kantor maupun dari dalam 
kantor (internal). Kedua komponen tersebut sangat berpengaruh dalam mendukung 
dan meningkatkan kinerja pegawai. Pengaruh internal kantor dapat disebabkan oleh 
pegawai serta baik atau tidaknya kondisi tata ruang kantor. Tata ruang kantor yang 
baik dapat dilihat dari kesesuaian jenis tata ruang kantor, ketepatan penataan 
perabot dan peralatan kantor, ketepatan jarak pegawai dengan peralatan kantor, 
cahaya penerangan ruangan, sirkulasi udara, hingga kesesuaian warna dinding 
kantor. Adapun pengaruh dari eksternal kantor dapat berupa tingkat kebisingan 
yang disebabkan karena letak kantor yang kurang strategis. 
Tidak dapat dipungkiri lagi bahwa penataan ruang kantor menjadi begitu 





Demikian halnya di PT. PLN (Persero) ULP Bandung Timur yang merupakan suatu 
perusahaan publik yang memberikan pelayanan kepada masyarakat sehingga harus 
memiliki bentuk penataan ruangan yang baik yang disesuaikan dengan aturan 
penyusunan dan penetapan rencana detail tata ruang yang telah ditetapkan. Di 
mana, penataan ruang yang ada di PT. PLN (Persero) ULP Bandung Timur belum 
mewujudkan keserasian antara struktur ruang dan pola ruang, keselarasan antara 
kehidupan manusia dan lingkungannya, keseimbangan pertumbuhan dan 
perkembangan para pegawai sehingga masalah yang muncul dalam tata ruang di 
PT. PLN (Persero) ULP Bandung Timur diantaranya belum menempatkan 
peralatan kantor berdasarkan rangkaian sejalan dengan urutan-urutan penyelesaian 
pekerjaan dan ruangan kerja yang kurang kondusif seperti masih terjadinya 
kebisingan di dalam ruangan tersebut, sehingga membuat banyak pegawai tidak 
nyaman dalam melakukan pekerjaan yang menyebabkan kinerja pegawai menjadi 
menurun. Melihat carut marutnya penataan ruang kantor di PT. PLN (Persero) ULP 
Bandung Timur, menunjukkan bahwa lemahnya perencanaan manajemen 
perkantoran serta lemahnya dalam pembangunan motivasi, karena tata ruang kantor 
merupakan bagian dari motivasi pegawai. Jika penataan ruang dilakukan secara 
baik maka apapun segala macam bentuk aktivitas pekerjaan akan lebih nyaman dan 
mudah. Oleh karena itu, penataan ruang kantor harus dijadikan perhatian khusus 
dan dijadikan bagian yang terpenting untuk meningkatkan kinerja pegawai.  
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka penulis tertarik 
untuk melakukan penelitian lebih lanjut yang hasilnya penulis tuangkan dalam 




Kantor terhadap Kinerja Pegawai di PT. PLN (Persero) ULP Bandung 
Timur”. 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan uraian pada latar belakang masalah di atas, maka penulis  
mengidentifikasi masalah penelitian sebagai berikut: 
1. Kurangnya penataan tata ruang kantor di PT. PLN (Persero) ULP Bandung 
Timur, sehingga para pegawai kurang maksimal dalam bekerja.  
2. Ruangan kerja yang kurang kondusif, sehingga membuat kinerja pegawai 
terganggu dan mengurangi kenyamanan saat bekerja. 
C. Rumusan Masalah 
Atas dasar pengidentifikasian masalah di atas, maka rumusan masalahnya 
yaitu: 
1. Seberapa besar pengaruh kesesuaian jenis tata ruang kantor terhadap kinerja 
pegawai di PT. PLN (Persero) ULP Bandung Timur? 
2. Seberapa besar pengaruh kelancaran mobilitas pegawai terhadap kinerja 
pegawai di PT. PLN (Persero) ULP Bandung Timur? 
3. Seberapa besar pengaruh ketepatan penempatan perabot terhadap kinerja 
pegawai di PT. PLN (Persero) ULP Bandung Timur? 
4. Seberapa besar pengaruh tata ruang kantor terhadap kinerja pegawai di PT. 








D. Maksud dan Tujuan Penelitian 
Maksud dan tujuan penelitian ini adalah: 
1. Untuk mengetahui pengaruh kesesuaian jenis tata ruang kantor terhadap 
kinerja pegawai di PT. PLN (Persero) ULP Bandung Timur. 
2. Untuk mengetahui pengaruh kelancaran mobilitas pegawai terhadap kinerja 
pegawai di PT. PLN (Persero) ULP Bandung Timur. 
3. Untuk mengetahui pengaruh ketepatan penempatan perabot terhadap kinerja 
pegawai di PT. PLN (Persero) ULP Bandung Timur.  
4. Untuk mengetahui pengaruh tata ruang kantor terhadap kinerja pegawai di 
PT. PLN (Persero) ULP Bandung Timur. 
E. Kegunaan Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan beberapa kegunaan antara lain: 
1. Kegunaan Praktis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dalam upaya 
meningkatkan kinerja pegawai di PT. PLN (Persero) ULP Bandung Timur, dan 
diharapkan dapat dijadikan dasar untuk penelitian selanjutnya. 
2. Kegunaan Teoritis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan untuk meningkatkan dan 
mengembangkan keilmuan, kemampuan berpikir, dan menganalisa masalah-
masalah perencanaan kinerja, dan menerapkan teori-teori yang didapat ketika 
kuliah di Jurusan Administrasi Publik Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik 





F. Kerangka Pemikiran 
Tata ruang kantor adalah pengaturan dan penyusunan seluruh mesin kantor 
serta alat-alat kantor pada tempat yang tepat, sehingga pegawai dapat bekerja 
dengan mudah, nyaman, dan bebas untuk bergerak sehingga tercapai efisiensi. Gie 
(2007:162) menyatakan bahwa “didalam meningkatkan produktivitas kinerja 
seorang pegawai penyusunan tata ruang kantor harus berdasarkan pada aliran 
pekerjaan kantor, sehingga perencanaan ruangan kantor tersebut dapat berjalan 
sesuai dengan ketentuan-ketentuan yang telah ditetapkan”.  
Berkenaan dengan tata ruang, peneliti menggunakan teori The Liang Gie. 
Menurut Gie (2009:187) terdapat 3 indikator dalam tata ruang yaitu kesesuaian 
jenis tata ruang kantor, kelancaran mobilitas pegawai, dan ketepatan penempatan 
perabot. Berdasarkan identifikasi masalah yang telah dipaparkan di atas, maka 
peneliti mengambil tiga indikator yang berkaitan dengan tata ruang, di antaranya: 
a. Kesesuaian Jenis Tata Ruang Kantor 
Kesesuaian jenis tata ruang kantor merupakan ketepatan penggunaan jenis tata 
ruang kerja berdasarkan kondisi pekerjaan pegawai dan kondisi ruangan di 
dalam gedung. 
b. Kelancaran Mobilitas Pegawai 
Kelancaran mobilitas pegawai berkaitan dengan perencanaan atau penyusunan 
tata ruang kantor. Perencanaan atau penyusunan tata ruang kantor merupakan 







c. Ketepatan Penempatan Perabot 
Penempatan perabot yang tepat adalah penempatan perabot yang memperhatikan 
ketepatan jarak pegawai dengan perabot kantor, meletakkan perabot dan 
peralatan kantor dekat dengan pegawai guna memudahkan pekerjaan pegawai. 
Berdasarkan urian-uraian teori di atas maka penulis menekankan bahwa tata 
ruang perkantoran yang baik akan bermanfaat bagi organisasi yang bersangkutan 
dalam menyelesaikan pekerjaannya. Disamping itu tata ruang kantor yang baik 
perlu dilakukan secara terencana dengan memperhatikan beberapa faktor yang 
mempengaruhi serta azas umum pengelolaan tata ruang kantor agar terciptanya 
kinerja pegawai yang baik. 
Sedangkan kinerja pegawai menurut Mangkunegara (2009:9) adalah hasil kerja 
secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang karyawan dalam 
melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya. 
Dapat disimpulkan bahwa kinerja pegawai adalah hasil kerja baik dari kualitas 
maupun kuantitas yang dicapai pegawai persatuan periode waktu pada pelaksanaan 
tugas kerjanya seseorang sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya. 
Terdapat 5 indikator kinerja pegawai menurut Sedarmayanti (2013: 260) yaitu 
kualitas pekerjaan, kuantitas pekerjaan, tanggung jawab, kemampuan bekerja sama, 
dan inisiatif. Berdasarkan identifikasi masalah yang telah dipaparkan di atas, maka 
peneliti mengambil 5 indikator yang berkaitan dengan kinerja, diantaranya:  
1. Kualitas pekerjaan 
Kualitas pekerjaan adalah hasil kerja yang mencapai tujuan sesuai dengan 




sempurna dengan memperhatikan ketelitian serta hasil pekerjaan yang sesuai 
dengan standar seperti: 
a. Kerapihan dan ketelitian dalam melaksanakan tugas. 
b. Hasil kerja yang diperoleh sesuai dengan target. 
2. Kuantitas pekerjaan 
Jumlah yang dihasilkan dinyatakan dalam istilah jumlah unit, jumlah siklus 
aktivitas yang diselesaikan, misalnya: 
a. Kecepatan dalam menyelesaikan tugas. 
b. Kemampuan dalam menyelesaikan proses pekerjaan. 
c. Mampu dalam menyelesaikan masalah pekerjaan. 
3. Tanggung jawab 
Tanggung jawab adalah kesediaan dalam memperbaiki kesalahan-kesalahan 
yang dialami dalam suatu pekerjaan, misalnya: 
a. Hasil kerja yang diperoleh sesuai dengan target. 
b. Mengambil keputusan secara musyawarah. 
c. Mampu memperbaiki kesalahan yang terjadi dalam pekerjaan. 
4. Kemampuan bekerja sama 
Merupakan kerja sama dengan antar anggota organisasinya, misalnya: 
a. Hubungan antara atasan dengan pegawai. 
b. Hubungan antara sesama pegawai. 






Kemampuan dalam menyelesaikan suatu pekerjaan sesuai dengan waktu yang 
sudah ditetukan dan mampu menghasilkan pekerjaan sesuai dengan target, 
misalnya: 
a. Melakukan pekerjaan tanpa menunggu perintah dari atasan. 
b. Memberikan solusi dalam menghadapi masalah pekerjaan. 
c. Memberikan ide-ide baru sebelum menyelesaikan pekerjaan. 
Kaitannya antara tata ruang kantor dengan kinerja pegawai dapat digambarkan 
dalam kerangka berpikir sebagai berikut: 










Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian, 
di mana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk kalimat 
pertanyaan. Dikatakan sementara karena jawaban yang diberikan baru didasarkan 
pada fakta-fakta yang empiris yang diperoleh melalui pengumpulan data. Jadi, 
hipotesis juga dapat dinyatakan sebagai jawaban teoritis terhadap rumusan masalah 
penelitian, belum jawaban empirik. (Sugiyono, 2011:70) 
Variabel X 
Tata ruang kantor 
1. Kesesuaian jenis tata ruang 
kantor. 
2. Kelancaran mobilitas pegawai. 




1. Kualitas pekerjaan. 
2. Kuantitas pekerjaan. 
3. Tanggung jawab. 
4. Kemampuan bekerja sama. 





Berdasarkan pendapat di atas, maka penulis ajukan sebuah hipotesis, yaitu: 
1. Ho: Tidak terdapat pengaruh kesesuaian jenis tata ruang kantor terhadap 
kinerja pegawai di PT. PLN (Persero) ULP Bandung Timur. 
Ha: Terdapat pengaruh kesesuaian jenis tata ruang kantor terhadap kinerja 
pegawai di PT. PLN (Persero) ULP Bandung Timur.   
2. Ho: Tidak terdapat pengaruh kelancaran mobilitas pegawai terhadap kinerja 
pegawai di PT. PLN (Persero) ULP Bandung Timur. 
Ha: Terdapat pengaruh kelancaran mobilitas pegawai terhadap kinerja pegawai 
di PT. PLN (Persero) ULP Bandung Timur. 
3. Ho: Tidak terdapat pengaruh ketepatan penempatan perabot terhadap kinerja 
pegawai di PT. PLN (Persero) ULP Bandung Timur. 
Ha: Terdapat pengaruh ketepatan penempatan perabot terhadap kinerja 
pegawai di PT. PLN (Persero) ULP Bandung Timur. 
4. Ho: Tidak terdapat pengaruh tata ruang kantor terhadap kinerja pegawai di PT. 
PLN (Persero) ULP Bandung 
Ha: Terdapat pengaruhtata ruang kantor terhadap kinerja pegawai di PT. PLN 
(Persero) ULP Bandung Timur 
